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Abstract 

 

Language development is an important aspect of early childhood education because it 

plays a role in supporting children’s ability to communicate, understand information, 

and express ideas. However, the language ability of children aged 4–5 years still 

requires learning stimulation that is appropriate to their developmental characteristics, 

one of which is through picture story media. This study aims to identify the initial 

steps in implementing picture story activities, analyze children’s language development 

before and after the activities, and determine the improvement of children’s language 

ability through picture story media at TK Al Qur’an Mandiri Medan. This study used 

Classroom Action Research (CAR) with 9 children as the subjects. Data were obtained 

through the implementation of actions in two cycles and analyzed based on children’s 

language development achievements. The results show that in Cycle I, the use of 

picture story media resulted in 2 children (22.22%) reaching the Developing as 

Expected criterion, so the improvement in children’s language ability had not yet 

reached the success indicator. In Cycle II, a better improvement occurred, namely 1 

child (11.11%) reached the Developing Very Well criterion and 3 children (33.33%) 
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reached the Developing as Expected criterion, with language ability achievement of 

73.88%. Thus, picture story media proved to be able to improve the language ability 

of children aged 4–5 years from Cycle I to Cycle II. These findings imply the 

importance of using visual and narrative learning media as an appropriate language 

stimulation strategy for early childhood. 

Keywords: Language Ability; Picture Story Media; Early Childhood; Classroom 

Action Research; Language Stimulation. 

 

Abstrak: Perkembangan bahasa merupakan aspek penting dalam pendidikan anak usia dini karena 

berperan dalam mendukung kemampuan anak berkomunikasi, memahami informasi, dan 

mengekspresikan gagasan. Namun, kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun masih memerlukan 

stimulasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka, salah satunya 

melalui media cerita bergambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah awal 

pelaksanaan kegiatan cerita bergambar, menganalisis perkembangan bahasa anak sebelum dan 

sesudah kegiatan, serta mengetahui peningkatan kemampuan bahasa anak melalui media cerita 

bergambar di TK Al Qur’an Mandiri Medan. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan subjek sebanyak 9 anak. Data diperoleh melalui pelaksanaan tindakan pada dua siklus 

dan dianalisis berdasarkan capaian perkembangan bahasa anak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada siklus I, penggunaan media cerita bergambar menghasilkan 2 anak (22,22%) yang 

mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan, sehingga peningkatan kemampuan bahasa anak 

belum mencapai indikator keberhasilan. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang lebih baik, yaitu 1 

anak (11,11%) mencapai kriteria Berkembang Sangat Baik dan 3 anak (33,33%) mencapai kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan, dengan capaian kemampuan bahasa sebesar 73,88%. Dengan 

demikian, media cerita bergambar terbukti dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4–5 

tahun dari siklus I ke siklus II. Temuan ini berimplikasi pada pentingnya penggunaan media 

pembelajaran visual dan naratif sebagai strategi stimulasi bahasa yang sesuai bagi anak usia dini. 

Kata Kunci: Kemampuan Bahasa; Media Cerita Bergambar; Anak Usia Dini; Penelitian Tindakan 

Kelas; Stimulasi Bahasa. 

 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini (0–6 tahun) berada pada masa emas (golden age) perkembangan, 

termasuk dalam aspek bahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi, ekspresi diri, dan 

berpikir yang sangat penting bagi anak untuk mengembangkan konsep, memecahkan 

masalah, serta berinteraksi sosial (Susanto, 2011). Perkembangan bahasa anak usia 4–5 

tahun perlu distimulasi secara optimal melalui kegiatan yang menarik dan menyenangkan, 

salah satunya melalui media cerita bergambar. Berdasarkan observasi awal di TK Qur’an 

Mandiri Medan pada 19 Mei 2024, ditemukan bahwa sebagian besar anak usia 4–5 tahun 

masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide, menjawab pertanyaan sederhana, 

serta kurang aktif berkomunikasi dengan teman sebaya akibat pembelajaran yang cenderung 
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individual dan monoton. Media pembelajaran yang kurang bervariasi menjadi salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan bahasa anak. Padahal, penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa media cerita bergambar efektif meningkatkan kemampuan bercerita 

dan perkembangan sosial anak (Elisabeth, Tantiana & Ngura, 2018). Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan kemampuan 

bahasa anak usia 4–5 tahun melalui media cerita bergambar di TK Qur’an Mandiri Medan. 

Dari latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu kemampuan 

bahasa anak dalam menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan masih rendah; keterampilan 

berbahasa anak belum berkembang secara optimal; media pembelajaran yang digunakan 

kurang menarik bagi anak usia dini; serta metode belajar yang diterapkan kurang bervariasi 

sehingga anak cepat bosan. Agar penelitian lebih terarah, masalah dibatasi pada upaya 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun melalui media cerita bergambar di 

TK Qur’an Mandiri Medan. Berdasarkan pembatasan tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perkembangan bahasa anak sebelum dilakukan kegiatan 

cerita bergambar? (2) Bagaimana langkah awal meningkatkan perkembangan bahasa anak 

usia 4–5 tahun melalui media cerita bergambar? (3) Apakah perkembangan bahasa anak 

usia 4–5 tahun meningkat setelah mengikuti kegiatan cerita bergambar? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah awal kegiatan cerita 

bergambar dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak, mengetahui perkembangan 

bahasa anak sebelum dan sesudah kegiatan cerita bergambar, serta mengetahui peningkatan 

perkembangan bahasa anak melalui media cerita bergambar di TK Qur’an Mandiri Medan. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis bagi pengembangan ilmu pendidikan 

anak usia dini, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan bahasa melalui media cerita 

bergambar, serta manfaat praktis bagi anak, guru, dan sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk 

meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. PTK dipilih karena penelitian ini bersifat siklis, 

partisipatoris, dan kolaboratif, serta bertujuan untuk memecahkan masalah pembelajaran 

yang dihadapi guru secara langsung di lapangan. Model PTK yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah model yang dikembangkan oleh Jhon Elliot, yang terdiri dari empat 

tahapan dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua 

siklus, dan setiap siklus terdiri dari tiga hingga empat kali pertemuan tatap muka. 

 
Gambar 1 Model PTK Jhon Elliot 

 

Subjek penelitian ini adalah anak usia 4–5 tahun di TK Qur'an Mandiri yang 

beralamat di Jl. Tombak No. 44 Sidorejo Hilir, Medan, dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 9 orang, yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 3 anak perempuan. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2024. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, dokumentasi, dan wawancara. Observasi dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi berpedoman pada kisi-kisi instrumen yang telah disusun 

untuk mengamati peningkatan kemampuan bahasa anak yang mencakup indikator: (1) anak 

dapat menceritakan kembali cerita yang dibacakan oleh guru, (2) anak dapat biasa 

mendengar cerita yang disampaikan guru, (3) anak mampu menulis awalan huruf sesuai 

nama kegiatan, (4) anak berinteraksi dengan teman atau guru selama proses pembelajaran, 

dan (5) anak dapat menjawab pertanyaan sederhana. Rubrik penilaian yang digunakan 

memiliki skor 1–4 dengan rentang kategori Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang 

(MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti-bukti pendukung penelitian berupa 
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arsip, foto, dan dokumen tertulis, sedangkan wawancara dilakukan dengan kepala sekolah 

dan guru untuk menggali informasi secara lebih mendalam. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan 

rumus persentase, yaitu P = f/n x 100%, di mana P adalah hasil pengamatan, f adalah 

jumlah skor yang dicapai anak, dan n adalah jumlah skor total. Hasil persentase selanjutnya 

diinterpretasikan ke dalam empat tingkat pencapaian, yaitu 76%–100% (Berkembang 

Sangat Baik), 56%–75% (Berkembang Sesuai Harapan), 41%–55% (Mulai Berkembang), 

dan 40% ke bawah (Belum Berkembang). Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian 

ini ditetapkan apabila 75% dari seluruh anak mencapai kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) pada akhir siklus. Dengan demikian, 

keberhasilan tindakan diukur berdasarkan persentase kemampuan bahasa anak dari pra 

tindakan, siklus I, hingga siklus II. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Qur;an Mandiri di Jl. Tombak No. 44 Sidorejo Hilir, 

Medan pada usia 4 – 5 tahun. Kegiatan belajar di kelas dengan berjumlah 9 anak yang terdiri 

dari 6 laki-laki  3 perempuan. 

Tabel 1 Nama siswa TK Qur’an Mandiri 

No. Nama Anak Keterangan 

1. Arka Laki – laki 

2. Aal Laki – laki 

3. Asiwa Laki – laki 

4. Anasya Perempuan 

5. Ghania Perempuan 

6. Vino Laki – laki 

7. Ibnu Laki – laki 

8. Lafiza Perempuan 

9. Raffi Laki – laki 

 
Pelaksanaan Pra Tindakan 

Pada tanggal 28 Mei 2024, peneliti melakukan kunjungan pendahuluan ke TK 

Quran Mandiri di Sidorejo Hilir Kota Medan, sebelum memulai penyelidikan. Kunjungan 
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tersebut dimaksudkan untuk meminta izin kepada pihak universitas untuk melakukan 

penelitian di sana. untuk memahami lebih dalam tentang prasyarat untuk meningkatkan 

perkembangan bahasa anak melalui dialog dalam buku bergambar, khususnya terkait 

dengan mata pelajaran pendidikan maka peneliti melakukan observasi mengenai hal 

tersebut sebelum melakukan tindakan. Kemahiran berbahasa siswa menjadi indikator yang 

diperhatikan. Kegiatan ini bertujuan untuk menilai kemampuan dasar pemerolehan bahasa 

anak. Peneliti mengamati guru memberikan instruksi kepada siswa pada awal proses belajar 

mengajar. Guru dan peneliti melakukan kegiatan pembelajaran dalam rangka mengamati 

cara guru mengajar. Pada pertemuan pertama atau prasiklus, instruktur mendemonstrasikan 

pembelajaran dengan menunjukkan buku bergambar kemudian memberikan penjelasan 

lisan.  

Hal ini dilakukan melalui metode observasi dan pencatatan. Ada siswa yang 

menunjukkan antusiasme dalam kegiatan pembelajaran, ada pula yang tidak. Setelah 

observasi, instruktur dan peneliti bekerja sama untuk membuat rencana pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemahiran bahasa anak-anak. Di sini, peneliti memberikan 

buku bergambar kepada siswa untuk dibaca, dan kemudian dia mengamati untuk melihat 

apakah siswa telah mengalami kemajuan. Tabel tersebut menunjukkan bagaimana 

keterampilan linguistik anak berkembang. 

 
Tabel 2 Hasil Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Didik Dalam Peningkatakan 
Kemampuan Bahasa anak dengan media buku cerita bergambar pada Pra Tindakan 

No. Nama Anak Jumlah Skor Nilai Keterangan 

1. Arka 8 40% BB 

2. Aal 10 50% MB 

3. Asiwa 8 40% BB 

4. Anasya 8 40% BB 

5. Ghania 12 60% BSH 

6. Vino 7 35% BB 

7. Ibnu 8 40% BB 

8. Lafiza 7 35% BB 

9. Raffi 6 30% BB 

Jumlah 415 

Nilai rata rata 46.11% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa data awal pertumbuhan bahasa anak usia 4 

sampai 5 tahun menghasilkan skor rata-rata sebesar 46,11%. Meskipun beberapa anak telah 

tumbuh sesuai harapan, tidak ada yang tumbuh dewasa dengan baik. Lihat tabel di bawah 

untuk klarifikasi tambahan. 

Tabel 3 Rangkuman Kemampuan Bahasa di TK Qur’an Mandiri Pada Pra Tindakan 

No. Presentase Jumlah Anak Presentase Jumlah Anak Kategori 

1. 76% -100 % 0 0 Berkembang sangat baik 

2. 56 % - 75 % 1 11,11 % Berkembang sesuai harapan 

3. 41 % - 55 % 1 11,11 % Mulai berkembang 

4. 40 % kebawah 7 77.77% Belum 

    Berkembang 

 

Gambar 1 Diagram Batang Perhitungan Observasi Perkembangan Bahasa Anak Pada 
Pratindakan 

 

Siklus I 

Penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak dua siklus di TK Quran Mandiri untuk 

meningkatkan kemampuan linguistik anak dalam kegiatan dialog dengan menggunakan 

buku cerita bergambar. Siklus I berjumlah tiga sesi, dan penelitian ini dilakukan dalam dua 

sesi pada minggu 29–31 Maret 2024. Setiap siklus melibatkan pelaksanaan tindakan yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Di bawah ini adalah penjelasan 

bagaimana setiap siklus beroperasi. 
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a. Perencanaan siklus (planning) 1 

Tahap perencanaan proyek penelitian tindakan kelas ini adalah awal mulanya. 

Dengan menggunakan buku cerita bergambar sebagai strategi pra tindakan, tim peneliti 

mampu mengatasi rendahnya kemampuan pengenalan huruf anak dan kurangnya semangat 

belajar dengan meningkatkan kemampuan berbahasa. Untuk mengatasi permasalahan yang 

diangkat, termasuk kurangnya keberagaman dalam kegiatan pembelajaran dan mewarnai, 

peneliti bekerja sama dengan guru kelas.  

Anak-anak menjadi bosan dengan tugas-tugas yang berulang-ulang ini ketika 

mereka sedang belajar. Peneliti mempertimbangkan kesulitan-kesulitan tersebut ketika 

membuat RPP yang berfokus pada penggunaan buku bergambar untuk meningkatkan 

kemampuan linguistik dan motivasi belajar anak. Pemanfaatan buku bergambar di kelas di 

TK Qur'an Mandi dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak dalam belajar dan membantu 

perkembangan bahasanya. Penggunaan buku bergambar untuk mengajar anak-anak 

diperkirakan akan meningkatkan antusiasme mereka dalam belajar dan membantu mereka 

menjadi pengguna bahasa yang lebih mahir. Hasil dari perencanaan siklus I dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Menentukan tema subtema, untuk memilih tema TK Mandiri Qur'an, peneliti bekerja 

sama dengan guru kelas. Setiap pertemuan mempunyai tema yang berbeda-beda: pertama 

tentang kosmos dan subtema fenomena alam, kedua tentang alam semesta dan subtema 

pengenalan cuaca, dan ketiga tentang fenomena alam dan subtema pelangi. 

2) Menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) berdasarkan kesepakatan 

sebelumnya dan bekerjasama dengan para pendidik kepala sekolah, peneliti menyusun dan 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sehari-hari ini. 

3) Menyiapkan media, sebelum memulai penelitian, peneliti mengembangkan bahan 

pembelajaran, dengan buku bergambar sebagai sumber informasi utama. 

4) Mempersiapkan instrument, lembar observasi instruktur dan siswa bergaya daftar periksa 

digunakan oleh para peneliti. Selama proses pembelajaran, kemampuan berbahasa anak 

diukur menggunakan lembar observasi. 

5) Mempersiapkan alat dokumentasi, para peneliti menyiapkan alat dokumentasi, seperti 

kamera ponsel, sebelum memulai penelitian untuk membuat dokumentasi fotografis yang 

mendukung kesimpulan mereka. 
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b. Pelaksanaan ( Acting) siklus 1 

Eksekusi rencana berbasis tindakan yang telah disiapkan merupakan tahap kedua 

dari program peneliti tindakan kelas. Adapun pelaksanaan tindakan kelas siklus I dijelaskan 

sebagai berikut: 

a) Pertemuan pertama siklus I (Rabu, 29 Mei 2024) 

Alam semesta, kejadian alam, dan pengenalan objek di langit menjadi subtema yang 

peneliti bahas pada pertemuan pertama. Siswa diinstruksikan oleh peneliti untuk memberi 

nama, menebalkan, dan menulis kata “A dan L” di sebelah benda-benda di langit. Setiap 

sumber daya pendidikan, termasuk lembar kerja anak dan buku bergambar, telah 

dikembangkan oleh para peneliti.  

Kegiatan diawali dengan peneliti memperkenalkan subtopik kosmos yaitu fenomena 

alam yang menjadi tema pada hari ini. Pada pertemuan pertama, hanya sedikit anak yang 

mengikuti proses pembelajaran dengan menjawab pertanyaan peneliti; sisanya bermain 

game, bercerita, dan membuat keributan. Anak-anak diinstruksikan untuk mendengarkan 

saat instruktur membacakan buku setelah memperkenalkan subtopik dan menunjukkan 

benda-benda di langit yang disebutkan di dalamnya. Guru bertanya, “Cerita apa yang ada di 

buku itu?” setelah selesai membaca. Anak-anak kemudian ditugaskan untuk mengenalkan 

dan menebalkan huruf “A” dan “L” yang kemudian ditunjukkan oleh peneliti. 

Setelah huruf "A" dan "L" dicetak tebal, anak-anak diinstruksikan untuk maju dan 

mengulangi, sebaik mungkin, cerita dari buku bergambar tentang alam semesta yang telah 

mereka baca. Selama latihan ini, beberapa siswa terus bermain-main dan tidak tertarik untuk 

belajar. Mereka juga terus mengabaikan penjelasan guru. 

b. Pertemuan kedua siklus I (kamis, 30 Mei 2024) 

Saat pertemuan kedua. Alam semesta, fenomena alam, dan pengenalan cuaca 

menjadi subtema yang diangkat peneliti. Sebelum memulai latihan, peneliti mendeskripsikan 

cuaca Indonesia, memberikan foto-foto cuaca negara, melihat cuaca saat ini di luar, dan 

mendiskusikan cuaca dalam gambar. Selanjutnya, tugas utama dijalankan. Peneliti menulis 

kata "cuaca" di papan tulis, dan anak-anak membagikan huruf-huruf yang mereka pelajari 

malam sebelumnya.  

Mereka kemudian melafalkan huruf “A” dan “L” serta menyanyikan lagu yang 

terdapat huruf “diawali dengan huruf “M.” Setiap anak diberi waktu untuk mengulangi dan 
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menceritakan kembali isi buku cerita bergambar setelah peneliti membaca. dengan lantang 

dari "The Universe" pada sesi "A, L, M" terakhir. Terlihat dari kegiatan ini bahwa anak-

anak mulai menunjukkan semangat belajar. 

c. Pertemuan ketika jum'at, 3 Mei 2024 

Guru menampilkan gambar pelangi dan cuaca pada pertemuan ketiga ini. Sebelum 

memulai kegiatan, peneliti memperlihatkan beberapa foto dan meminta lembar kerja serta 

pensil warna agar anak-anak dapat mewarnai dan menjiplak warna pelangi. Terakhir, anak-

anak diajak bernyanyi dan mengulang semua huruf yang telah dipelajari pada malam 

sebelumnya. Anak-anak diberi kesempatan untuk melanjutkan apa yang ada di buku cerita 

kemarin malam dan cuaca saat pelangi muncul saat mereka mengungkapkan keinginan 

untuk pulang ke rumah. Anak-anak yang mengikuti latihan ini menjadi lebih bersemangat 

untuk belajar. 

Observasi siklus 1 

Peneliti membuat jurnal pengamatannya yang dilakukan di kelas selama tahap 

observasi. Para peneliti melihat dan mencatat peningkatan kemampuan berbahasa anak 

ketika mereka berpartisipasi dalam kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa mereka, khususnya ketika memanfaatkan buku cerita bergambar. 

Setelah siklus penelitian pertama selesai, diketahui bahwa beberapa anak telah mengalami 

kemajuan yang signifikan karena mereka dapat menyelesaikan tugasnya dan memiliki 

keinginan yang kuat untuk belajar 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Didik dalam 
Peningkatakan Kemampuan Bahasa di TK Qur’an Mandiri Siklus I 

No. Nama Anak Jumlah Skor Nilai Keterangan 

1. Arka 10 50% MB 

2. Aal 12 60% BSH 

3. Asiwa 11 55% MB 

4. Anasya 11 55% MB 

5. Ghania 14 75% BSH 

6. Vino 10 50% MB 

7. Ibnu 11 55% MB 

8. Lafiza 10 50% MB 

9. Raffi 7 35% BB 

Jumlah Nilai 480  

Rata – Rata 53.33%  
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Indikator pencapaian perkembangan aktivitas observasi anak: 

1. Anak mampu menceritakan apa yang dia dengar 

2. Anak mampu menjawab pertanyaan yang di tanya oleh guru 

3. Anak mampu menulis awalan nama kegiatan 

4. Anak berinteraksi dengan teman atau guru selama proses pembelajaran 

5. Anak mendengarkan ketika proses cerita buku bergambar 

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata anak 

48.88% . belum ada memperoleh kriteria santa baik dan ada satu orang memenuhi kriteria 

sesuai harapan.= 

Tabel 5 Hasil Rekapulasi data kemampuan Bahasa Anak Didik TK Qur’an Mandiri Siklus 1 

No. Presentase Jumlah Anak Presentase Jumlah Anak Kategori 

1. 76% -100 % 0 0 BSB 

2. 56 % - 75 % 2 22.22% BSH 

3. 41 % - 55 % 6 66.66 % MB 

4. 40 % kebawah 1 11.11% BB 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diagram Batang Perhitungan Observasi Perkembangan Bahasa Anak Pada 
Siklus I 

 

Rata-rata persentase hasil kemahiran berbahasa siswa siklus I sebesar 53,33%. 

Enam anak (66,66%) masuk dalam kategori anak baru mulai berkembang, Satu anak 

(11,11%) masih berada pada kelompok belum berkembang, sedangkan dua anak (22,22%) 
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masuk dalam kategori anak berkembang sesuai harapan. kategori. Jelas dari siklus I bahwa 

kemajuan telah dicapai, namun masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan karena 

beberapa anak masih belum mencapai hasil yang diharapkan. 

Siklus II 

Pada siklus II peneliti membuat strategi dalam melakukan penelitian yaitu dengan 

bekerja sama dengan guru untuk membuat jadwal pembelajaran harian yang mencakup 

konten yang tercakup dalam model pembelajaran yang dipilih. Saat melaksanakan 

pembelajaran yang akan berlangsung pada Siklus II, guru mengikuti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH) sebagai acuan.  

2) Menyiapkan rancangan media audio-visual untuk Siklus II. 

3) Mempersiapkan tema kegiatan menonton, mengumpulkan perlengkapan dan 

perlengkapan, dan memutuskan bagaimana guru akan menyusun tugas tersebut. 

4) Membuat lembar observasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

5) Menyiapkan segala alat dokumentasi yang diperlukan, termasuk kamera dan telepon 

genggam, untuk kegiatan pembelajaran yang dijadwalkan. 

Pada Siklus II, peneliti bekerja sama dengan guru untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas. Tanggung jawab instruktur adalah memantau, mengevaluasi, dan mencatat 

perilaku siswa ketika menerima disiplin. Peneliti akan menggunakan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH) yang dikembangkan bersama dengan guru untuk 

melaksanakan pembelajaran.  

Sesuai kebiasaan, instruktur menyelesaikan tugas pra-pengembangan termasuk 

menyiapkan alat dan perlengkapan serta membuat aturan menonton, dan mengumpulkan 

uraian tugas dari anak-anak sebelum memulai kegiatan menonton Siklus II. Adapun 

pelaksanaan tindakan Siklus II dijelaskan sebagai berikut. 

a. Pertemuan pertama Siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 6 Mei 2024. Anak-

anak menonton lagu “Warna Pelangi” yang subtema pelangi dan alam semesta sebagai tema 

utama. Lembar kerja anak, laptop, charger laptop, speaker, stopkontak, dan infocus 

termasuk peralatan dan perlengkapan yang digunakan. Instruktur memberikan bimbingan 

dan klarifikasi kepada anak-anak mengenai film yang akan mereka tonton. Sejumlah anak 

mampu mengikuti petunjuk dan penjelasan guru. Selain memberikan semangat di sela-sela 

kegiatan, guru juga menjanjikan reward kepada anak berupa pensil, penghapus, dan krayon 
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atas jawaban yang diberikan guru mengenai warna-warna yang dipamerkan. 

b. Pertemuan kedua siklus II (Selasa 7 Mei 2024). Peneliti membahas subtema pelangi, 

benda-benda di langit, dan alam semesta pada pertemuan kedua siklus II. Latihan diawali 

dengan doa pembuka kemudian dilanjutkan dengan diskusi mengenai tema kegiatan. Buku 

yang bertema “Eksperimen Warna Pelangi” dibacakan oleh guru. Anak diinstruksikan 

untuk mengulang isi buku dan mengidentifikasi warna pelangi setelah membacanya. 

c. Pengamatan Siklus II. Observasi ini melibatkan peneliti yang melakukan observasi di 

kelas selama proses kegiatan peningkatan bahasa anak-anak TK Mandiri Qur'an. Penyelidik 

mendokumentasikan semua keterampilan linguistiknya. Berdasarkan skor kemampuan 

cerita bergambar pada siklus II, perkembangan anak sangat baik. Kenaikan ini disebabkan 

oleh anak-anak yang menggunakan buku bergambar sebagai medianya, sehingga mereka 

tidak bosan dan bersemangat mempelajari hal-hal baru setiap hari. 

Tabel 6 Hasil Pengamatan Tingkat Pencapaian Perhitungan Perkembangan Anak Dalam 
Peningkatan Kemampuan Bahasa Anak. 

No. Nama Anak Jumlah Skor Nilai Keterangan 

1. Arka 14 70% MB 

2. Aal 16 80% BSH 

3. Asiwa 15 75% BSH 

4. Anasya 15 75% MB 

5. Ghania 18 90% BSB 

6. Vino 14 70% MB 

7. Ibnu 15 75% MB 

8. Lafiza 13 65% MB 

9. Raffi 11 55% BB 

Jumlah Nilai 665  

Rata – Rata 73.88%  

 
Nilai rata-rata anak pada siklus II sebanyak 73,88% seperti terlihat pada tabel di atas 

menunjukkan adanya peningkatan kemahiran berbahasa anak. Lihat tabel berikut untuk 

informasi lebih lanjut. 

Tabel 7 Hasil Rekapulasi data kemampuan Bahasa Anak Didik TK Qur’an Mandiri Siklus II 

No. Presentase Jumlah Anak Presentase Jumlah Anak Kategori 

1. 76% -100 % 1 11.11% BSB 

2. 56 % - 75 % 3 33.33% BSH 

3. 41 % - 55 % 5 55.55 % MB 

4. 40 % kebawah 0 0 BB 
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Gambar 3 Diagram Batang Perhitungan Observasi Perkembangan Bahasa Anak Pada 

Siklus II 

Kondisi siklus I menjadi motivasi peneliti melakukan tindakan siklus II. Peneliti 

menentukan area mana yang perlu dioptimalkan untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari pertemuan 3 hingga pertemuan 5 terjadi peningkatan 

kemampuan siswa yang cukup signifikan. Menariknya, siswa pada kategori awal 

berkembang (MB) tetap eksis meski tidak ada satupun siswa pada kelompok kurang 

berkembang (BB). Sedangkan 1 anak masuk dalam kelompok berkembang sangat baik 

(BSB) dengan presentasi 11%, 3 anak tergolong meningkat, mencakup 33% dari populasi 

siswa, dan 5 anak tergolong sangat berkembang. berkembang dengan baik (MB), terhitung 

55% dari populasi siswa. 

Tabel 8 Hasil dari rekapitulasi peningkatan kemampuan Bahasa pada saat dilakukan 
pratindakan, siklus I dan siklus II maka dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

 Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

Presentase % 46.11% 53. 33% 73.88% 

 
Diperlihatkan data diatas bahwa dengan memanfaatkan media buku cerita 

bergambar kemahiran berbahasa meningkat cukup baik setelah intervensi. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya perbedaan persentase kenaikan sebesar 7% antara siklus I dan 

pra siklus. terdapat variasi persentase kenaikan sebesar 20% antara siklus I dan II. Hasilnya, 

temuan hasil observasi anak menulis inisial tema, menyimak, dan merespons selama proses 
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cerita buku bergambar yang dilakukan guru dapat berkembang dan semakin baik pada 

setiap siklusnya. 

Berdasarkan data penelitian TK Quran Mandiri pemanfaatan buku cerita bergambar 

agar mengembangkan kemahiran berbahasa anak, terdapat beberapa hal yang masih 

memerlukan perbaikan, terutama pembelajaran dan motivasi anak. Makhluk hidup 

menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi untuk berkomunikasi satu sama lain. Bahasa 

verbal dan non-verbal adalah dua kategori bentuk bahasa. Manusia menggunakan bahasa 

verbal sebagai alat komunikasi sejak lahir, dan itu adalah bentuk komunikasi yang paling 

umum di antara semua individu. Buku cerita diberikan dengan teks dan ilustrasi, biasanya 

dengan perhatian anak, menurut Rothlein dan Meinbach (1991). Buku cerita bergambar 

yang bagus, menurutnya, akan membantu anak-anak dalam memahami cerita dan 

meningkatkan pengalaman membaca mereka. Dalam konteks ini, buku cerita bergambar 

diartikan oleh Stewing (dalam Hafid, 2002: 82) sebagai buku yang mengontraskan narasi 

dengan ilustrasi.  

Kedua komponen ini bekerja sama dengan baik untuk menceritakan sebuah cerita. 

Stewing juga mencatat bahwa memberikan anak-anak buku bergambar berkualitas tinggi 

merupakan faktor utama dalam mendorong kecintaan membaca pada diri mereka. Oleh 

karena itu, buku bergambar yang baik perlu menyertakan ilustrasi berkualitas tinggi agar 

dapat mendorong anak-anak melihat dan mendengar bacaannya. Sesuai dengan 

penegasannya (Nurbiana, 2005: 3.6). Selain membantu anak-anak mengembangkan 

kemampuan bahasanya, buku bergambar dapat membantu mereka lebih fokus, 

mengembangkan imajinasi, dan meningkatkan perkembangan sosial dan moral mereka. 

Self-talk terbagi dalam lima kategori: membujuk, mengharukan, menghibur, informatif, dan 

merangsang. Tujuan utamanya adalah untuk berkomunikasi. 

Diantara satu alat pembelajaran menarik dimanfaatkan oleh anak-anak untuk 

beraktivitas adalah metode narasi gambar. Namun, penting untuk dicatat bahwa pendekatan 

ini terkait erat dengan tujuan pendidikan anak, karena bertujuan untuk memperluas 

pengetahuan dan pengalaman anak (Moeslichatoen, 2004: 157). Kelebihan pendekatan 

narasi gambar antara lain mendorong perkembangan bahasa pada anak usia dini, 

mendorong kenikmatan visual terhadap pemahaman visual dan teks, serta menginspirasi 

kecintaan belajar pada diri mereka. 
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Buku cerita bergambar dalam buku media merupakan benda nyata yang dapat 

ditangani dan diperiksa dari dekat. Pemanfaatan buku bergambar untuk bercerita dalam 

bentuk buku dengan rangkaian gambar sesuai isi cerita membantu pembaca memahami 

pesan dan narasi cerita. Buku bergambar, secara teori, adalah buku apa pun yang berisi 

kata-kata dan gambar, tetapi karena buku bergambar memiliki gambar, kata-kata dan 

gambar tersebut bekerja sama untuk menciptakan cerita lengkap yang dapat dimainkan 

anak-anak sambil belajar. gambar yang menurut anak-anak menarik dan menghibur 

sehingga mereka dapat berkreasi dan mempelajari hal-hal baru. Temuan dari tabel data 

komputasi untuk meningkatkan kemahiran. 

Pada tahap ketiga (prasiklus, siklus I, dan siklus II), penampilan kata meningkat secara 

signifikan. Pada tingkat pra-siklus, kompetensi awal siswa dievaluasi. Satu anak masuk 

dalam kelompok awal berkembang, tujuh anak masuk dalam kategori belum berkembang, 

dan satu anak masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan. Siklus I berlangsung 

selama tiga kali pertemuan, dan Siklus II berlangsung selama dua kali pertemuan. Anak 

dididik dengan menggunakan buku bergambar pada siklus I. Pada akhir siklus I, enam anak 

berada pada kategori mulai berkembang, dua anak berada pada kategori berkembang sesuai 

harapan, dan satu anak masih dalam kategori belum berkembang. kelompok. Menunjukkan 

peningkatan nyata dalam partisipasi anak-anak yang memanfaatkan media yang sama, buku 

cerita bergambar, dengan dua anak dalam kelompok tumbuh sesuai harapan, satu anak 

tumbuh sangat baik, dan lima anak baru mulai berkembang. Data yang ada saat ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan kemampuan berbahasa anak pada siklus II sudah sesuai 

harapan, keberhasilan peneliti yang ditunjukkan dengan indikator keberhasilan dan sudah 

masuk kriteria baik. 

Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat jelas bahwa keterampilan bahasa anak-

anak telah meningkat pesat dengan penggunaan buku bergambar. Keterampilan berbahasa 

anak memanfaatkan materi pembelajaran narasi gambar Buku bergambar, misalnya, lebih 

menarik dan dapat mendorong perkembangan bahasa dini pada anak-anak. Hal ini 

konsisten dengan penelitian Adolf Bastian dan Suharni yang menunjukkan betapa 

bermanfaatnya menggunakan buku cerita bergambar sebagai alat pengajaran untuk 

perkembangan bahasa anak kecil. Studi ini menunjukkan perlunya materi pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan bagi anak kecil. Menggunakan buku bergambar sebagai 

media dapat membantu pembelajaran bahasa. Para peneliti di TK Qura'an Mandiri 

mengamati bahwa pembelajaran yang terlalu monoton merupakan faktor utama yang 
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berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan berbahasa anak. Akibatnya, anak-anak 

menjadi bosan dalam belajar, dan guru yang terus-menerus memberikan pekerjaan rumah 

turut menyebabkan kebosanan yang terus-menerus ini. strategi pengajaran yang 

membosankan 

 

KESIMPULAN 

Perkembangan bahasa anak sebelum dilakukannya kegiatan cerita bergambar yaitu 

berdasarkan pengamatan awal di TK Quran Mandiri pada tanggal 19 Mei 2024 

menunjukkan bahwa sebagian perkembangan bahasa anak belum mencapai potensi 

maksimal. Misalnya, anak-anak yang kesulitan menjawab pertanyaan atau berbicara ketika 

guru bertanya, kurang menerima pertanyaan atau mungkin tidak menjawab sama sekali, dan 

mereka masih belum mampu mengungkapkan ide, pemikiran, konsep, dan perasaan melalui 

komunikasi. Sementara itu, ada anak-anak lain yang bisa melakukan ini. Salah satu 

penyebabnya adalah dalam pembelajaran, Pembelajaran secara individu masih memberikan 

dampak yang lebih besar dibandingkan pembelajaran secara kelompok. Akibatnya, anak-

anak lebih jarang berinteraksi dengan temannya. 

Langkah awal untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di TK 

Qur’an Mandiri yaitu para peneliti menggunakan buku bergambar sebagai sarana untuk 

meningkatkan penguasaan bahasa. Buku bergambar telah terbukti memiliki dampak 

visualisasi yang dapat membantu mata peneliti mengenali dan memahami teks yang 

mendeskripsikan gambar. Media yang menampilkan buku bergambar juga dianggap sangat 

membantu daslam membantu anak kecil belajar dan dapat membantu mereka 

meningkatkan keterampilan bahasa mereka. Salah satu jenis media visual adalah buku 

bergambar. Pasalnya, buku bergambar dengan kemasan menarik mempunyai kemampuan 

unik dalam menggugah rasa ingin tahu anak dan mendorong kecintaan belajar. 

Perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun meningkat dalam kegiatan cerita 

bergambar di TK Qur’an Mandiri yaitu bahwa keterampilan bahasa anak-anak telah 

meningkat pesat dengan penggunaan buku bergambar. Keterampilan berbahasa anak 

memanfaatkan materi pembelajaran narasi gambar Buku bergambar, misalnya, lebih 

menarik dan dapat mendorong perkembangan bahasa dini pada anak-anak. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Adolf Bastian dan Suharni yang menunjukkan betapa bermanfaatnya 
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menggunakan buku cerita bergambar sebagai alat pengajaran untuk perkembangan bahasa 

anak kecil. 
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